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Abstrak

Penelitian iniyang bertujuan untuk :Untuk mengetahuidan menganalisis
PenerapanMetodeDemonstrasidalam pembelajaranPendidikanAgamaIslam
padaAnakUsiaDinidiPAUDAnggrek..JenisPenelitianyangdigunakandalam

PenelitianinikualitatifDeskriptif,lokasipenelitiandiPAUDAnggrekKasihan

BantulYogyakarta.Subyekpenelitianinisebanyakempatorangyangterdiridari

satusiswalaki-lakidanduasiswiperempuandansatuKepalaPAUDdansatu

OrangtuaSiswa.ObjekyangditelitipadapenelitianiniyakniPenerapanMetode

Demonstrasipada PembelajaranPendidikanAgamaIslam diPAUDAnggrek.

DanTehnikpengumpulandatadalam penelitianiniyaknimenggunakanmetode

Wawancara,DokumentasidanObservasi.Teknikanalisisdatayangdigunakan

dalam penelitianiniadalahpengumpulandata(dataColletion)yangmemuat

kegiatan analisis data dengan menggunakan wawancara dan studi

dokumentasiHasilPenelitian adalah sebagaiberikut:Pertama,Penerapan
MetodeDemontrasiPadaPembelajaranPendidikanAgamaIslam PadaAnak
UsiaDiniDiPaudAnggrekBantulYogyakarta.PenerapanMetodeDemonstrasi
dalam PembelajaranPAIpadaanakusiadinidiPaudAnggrekdilaksanakan
melalui beberapa tahapan yang pertama Perencanaan Pembelajaran,
PelaksanaanPembelajaran,MediaPembelajaran,sertaEvaluasiPembelajaran.
Guru atau pendidik mempunyaibeban yang beratdalam menanamkan
PendidikanAgamaIslam.Karena,anakusiadinimerupakan tahapanyang
utamadidalam menanamkanAgamaIslam.Danolehsebabitu,Gurudalam
menanamkan AgamaIslam padaAnak usiadiniharusdengantahapanserta
langkah yang secara perlahan dilakuikan. namun seimbang dengan
pertumbuhan anak dilingkungannya,ketika anak dibentuk kepribadiannya
melaluilingkunganyangbaik,Sekolahyangmendukung,kemudiaanlingkungan
keluarga yang mendukung .maka anakakan berkembang secara baikdan
berakhlakyangmulia.
KataKunci:PenerapanMetodeDemonstrasi.AnakUsiaDini



Abstract

Thisresearchaimstoanalyzetheimplementationofdemonstrationmethodin
Islamiclearningonearly-agedchildreninPAUD Anggrek.Theresearchtype
usedinthisresearchwasqualitativedescriptive.Theresearchsettingwasin
Bantul,Yogyakarta.Theresearchsubjectwasfourpeopleconsistedofone
malestudent,onefemalestudent,onePAUDheadmaster,andonestudent’s
parents.The objectstudied in this research was the implementation of
demonstration method in Islamic learning on early-aged children in PAUD
Anggrek.Thedatacollectiontechniqueinthisresearchwasdatacollection
loadingthedataanalysisactivitiesusinginterviewsanddocumentationstudy.
Theresearchresultsareasfollows:First,theimplementationofdemonstration
methodinIslamiclearningonearly-agedchildreninPAUD AnggrekBantul
Yogyakarta.TheimplementationofdemonstrationmethodinIslamiclearning
onearly-agedchildreninPAUDAnggrekisconductedinsomestagesnamely
Learning Planning,Learning Implementation,Learning Media,and Learning
Evaluation.Teachershavegreatresponsibilityin implementing the Islamic
Educationbecausetheearly-agedchildrenareintheirmainstagetoimplement
theknowledgeonIslam.Therefore,inimplementingtheIslamicEducationon
early-agedchildrenmustusestagesandstepswhichareslow andinbalance
withthechildrengrowth.Whenthechildren’spersonalityisshapedinagood
environmentsupportedbytheschool,thechildrenwilldevelopwellandhavea
noblecharacter.

Keywords:Demonstrationmethod,early-agedchildren,PAUD

PENDAHULUAN

LatarBelakangMasalah

Pendidikanmerupakansesuatuyangberhubungandengananakorang

tuadanguru.Didalam pendidikanketigabagianinimerupakansuatu

yangsalingberkaitandantidakdapatdipisahkanterlebihlagianakusia

dinisubjekpertamauntukmenjagaadalahibu,lagiketikapendidikan

yangberlangsungpadaanak.melindungidanmengawasianakdirumah,

sedangkanguruadalahpendidikdanpelindunganakketikadilingkungan

sekolah.Dibawahbimbinganorangtua,anak¬-anakakanmemahami

dari dasar mengenai pendidikan agama islam. Sehingga anak

mempunyaibekalpengetahuanuntukmasadepannya.

PendidikanAgamaIslam seharusnyadiajarkanketikaanakusia

dini.Anakusiadinimerupakansuatukelompokanakyangberadadi



dalam prosespertumbuhannyasertaperkembanganyangsifatnyaunik

yang diartikan mempunyai pola pertumbuhan serta pertumbuh

kembanganyangbaik,sosialemosi,bahasamaupunkomunikasi,yang

khusussesuaitingkatpertumbuhandanperkembangannya.Kegiatan

pendidikantersebutdidukungolehperankeluarga,lingkungansekolah

dan masyarakatyang memulaiadalah keluarga,sejak anak berada

didalam kandungan (prenatal) sampaisetelah terjadinya kelahiran

(postnatal).Yang harus bertanggung jawab adalah keluarga untuk

keberlangsunganhidupsertawadahbagianakdalam sebuahproses

belajarnya agar menjadi diri sendiri untuk mengembangkan dan

membentuk diridalam fungsisosialnya.Beiringan dengan halitu

keluargaadalahtempatanakuntukbelajardalam semuasikapberbakti

kepadatuhansebagaiwujudnilaiyangtertinggi.

Peran lingkungan sekolah sekolah merupakan suatu lembaga

yangdirancanguntukpengajarananakdibawahbimbinganolehguru.

Sekolahmerupakantempatyangsecarasengajadirancangsebagai

pelaksanaan pendidikan. Zaman semakin maju dan berkembang.

Kemudian peran masyarakatsebagailembaga setelah ketiga dari

keluargadansekolah.Yangtepatdalam lingkunganmasyarakatyang

berdampak lebih besarragam dan warna pendidikan yang dialami

seorang didalam masyarakatsangatlah banyak yang mencangkup

semuabidangyangadabaikitupembentukankebiasaanataubudaya

kemudianpengertiansikapsertaminat(Nasirudin.2017:341-342).

Penggunaan metode demontrasipada anak usia dinisebagai

suatucaramempertunjukanataumemperagakansuatukejadianatau

peristiwa.Denganmetodedemontrasianakusiadinibisamengamati

denganseksamaapayangterjadi,bagaimanaprosesnya,bahanapasaja

yang diperlukan,serta bagaimana hasilnya.Dalam metode iniguru

mendesaintempatdansituasiyangsesungguhnya sertamendorong

siswauntukberanimencoba.Dankegiatanyangdapatmeningkatakan

pemahamananakmelaluipenglihatandanpendengaran(Noviantidkk,

2015:1).



Namunpadakenyataannyaketikapenelitimelakukanobservasi

danmanelaahsecaralangsungdiPAUDAnggrekdalam Pembelajaran

dengan menggunakan metode demontrasi sebagai Metode

pembelajaranAgamaIslam masihkurangbaikkarenaKetikaPeneliti

MelakukantelaahdiPAUDAnggrekmasihbanyakanak-anakyanglebih

cenderung bermain sambilbelajardan dengan penggunaan metode

demontrasiinimasihbelum maksimalPelaksanaanyayangditerapkan

Olehguru.Karena,saatpembelajarantentangkisah-kisahNabimisalkan,

sikap,danprakteksholatgurumasihmenggunakanmetodeceramah

danmasihbanyakanak-anakkurangmemperhatikanpenjelasanguru.

Sertamasihbanyakanak-anakyangsibukdengantemannya.Anak-anak

terkesanbosanjadimateriyangdisampaikanolehgurumasihkurang

maksimaltersampaikanpadaanakdidikolehsebabitupenelitimerasa

bahwapenelitianinidirasapentinguntukditelitidanditelaahlebihdalm

lagitentangpermasalahanyangadadiPAUDAnggrek.

AdapunPerbandinganAntaraMetodeCeramahDenganMetode

DemonstrasiYakni.Metode Ceramah Menurut (Syaiful,2009:201)

metodeceramahlebihkepadapeneranganmelaluilisandarigurukepada

pesertadidik.

Sedangkan MetodeDemonstrasilebih cenderung menunjukkan

caraatausuatuketerampilanmengajarkansebuahprosesatauyang

harus di miliki oleh peserta didik serta dikuasai oleh mereka

mengembangkan penggunaan kemampuan pengamatan pendengaran

danpenglihatanparapesertadidiksecarabersamaa-samadandengan

penggunaanmetodedemonstrasitidaksemuatopikdapatditerangkan

melaluipenjelasanataudiskusidansifatpembelajarannyamenuntut

diperagakan.

Dampak yang akan terjadi terhadap anak-anak jika tidak

menggunakanmetodeyangtepatdalam pembelajaranagamaislam.

Membuatanak-anakmenjadipasifdantidakaktifdalam pembelajaran

dan cenderung anak-anak menjadi bosan karena pembelajaran

menontondantidaktepatdengananakusiadini.Daripermasalahanyang



penelititemukanpenelititertarikuntukmegkajilebihdalam lagitentang

penerapan pendidikan agama islam dengan menggunakan metode

demontrasidiPAUDAnggrekini.

Olehkarenaitu,penelitianinidilakukankarenasangatpenting

untukditeliti,melihatanakusiadinipekaterhadaprangsanganapayang

dilihatnya,didengarkan,diucapakan,dan gerakan disekelilingnya.

Berdasarkan dengan latarbelakang masalah tersebutdiatas maka

penelitianinidimaksudkanuntukmewujudkanpembelajaranagama

islam denganmenggunakanmetodeyangtepatguna.

A.RumusanMasalah

BerdasarkanLatarBelakangmasalahdiatasmakadapatdiambil

rumusanmasalahnyasebagaiberikut.

1.Bgaimana Penerapan Metode Demonstrasidalam pembelajaran

PendidikanAgamaIslam padaAnakUsiaDinidiPAUDAnggrek?

2.Apa FaktorPenerapan Metode Demonstrasidalam pembelajaran

PendididkanAgamaIslam padaAnakUsiaDinidiPAUDAnggrek?

B.TujuanPenelitian

Berdasarkan Rumusan masalah diatas maka dapatdiketahui

tujuanpenelitianiniyaitu.

1.Untuk mengetahui Penerapan Metode Demonstrasi dalam

pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Anak Usia Dinidi

PAUDAnggrek.

2.UntukMenganalisisFaktorPenerapanMetodeDemonstrasidalam

pembelajaranPendididkanAgamaIslam padaanakusuadinidiPAUD

Anggrek.

C.KegunaanPenelitian

1.ManfaatTeoritis

Penelitian inidiharapkan memberikan sumbangan ilmiah bagi

dunia pendidikan agama islam berkaitan dengan metode

pembelajaran.

2.ManfaatPraktis



a.BagiGuru/Pengajar

Manfaatdaripenelitian inibagipengajaryaitu sebagai

pengembangankualitaspengajaranagarmenjadilebihmenarik

sertamenjalanakantugassebagaipengajaryangmerencanakan

pembelajaran secara matang, dan dapat mengidentifikasi

kesulitan-kesulitanbelajaryangdialamiolehsiswa.

b.BagiSiswa

Manfaatpenelitianiniuntuksiswayaituagaranakdapat

mempelajaripendidikanagamaislam dengancarayangmudah

sehinggatidakmemberatkananakdalam mempelajaripendidikan

agamaislam denganmetodeyangtepat.

c.BagiPeneliti

Manfaatbagipenelitidalam penelitianiniyaknisebagai

sebuah pengalaman dalam pengelolaan pembelajaran Agama

Islam sertadapatmeningkatkanpengetahuantentangbagaimana

mengatasikesulitan-kesulitanyang dialamiolehsiswadalam

prosespembelajaran.

d.BagiPenelitiLain

Manfaatpenelitian inibagipenelitilain dapatmenjadi

sebuahrujukan,sumberinformasisertabahanreferensipenelitian

selanjutnyaagarlebihbisadikembangkandalam materi-materi

yanglainnya.

LANDASANTEORI

A.KerangkaTeori

1.PengertianPendidikanAgamaIslam

Pendidikan Agama Islam menurut(Jalaludin,2001:70)

adalah konsep yang mengacu pada makna dan asalkata yang

membentuk kata pendidikan itu sendiridalam hubungan dengan

ajaranIslam.DanmenurutProf.Dr.ZakiaDarajatPendidikanAgama

Islam adalahpembentukanpribadiandanPendidikanAgamaIslam

tidakhanyabersifatteoretistetapijugabersifatpraktis.



PendidikanAgamaIslam Menurut(ChabibThoha,1999:1)

adalahbentukdaritigasubyekpelajaranyangharusdimasukandi

dalam kurikulum lembagapendidikanformaldiIndonesia.Halini

karena kehidupan beragama merupakan salah satu demensi

kehidupanyangdiharapkanbisaterwujudsecaraterpadu.

Pendidikan Agama Islam dituangkan diGBPP PAIdi

sekolahumum,menjelaskanjikaPendidikanAgamaIslam adalah

usaha sadar serta terencana untuk menyiapkan peserta didik

mengenali,menghayati,danmemahamihinggamengimaniajaran.

Agama Islam yang diiringidengan menghormatiIslam diiringin

penganutnyapersatuan,kesatuanbangsa.

TayarYusuf(1986;35)mengartikan bahwa Pendidikan

AgamaIslam sebagaiusahasadargenerasituauntukmengalihkan

pengalaman,pengetahuan,kecakapan,serta keterampilan kepada

generasimudasupayamenjadimanusiabertakwakepadaAllahSWT.

Dikutipdari,(TayarYusuf1986;35) dapatdisimpulkan

olehpenelitibahwaPendidikanAgamaIslam merupakancarauntuk

mengalihkangenerasituadalam membangungenerasimudayang

memilikiketakwaankepadaAllahSWTyangmelingkupipengalaman,

pengetahuan,kecakapan,danketerampilan.

PeraturanpemerintahRItentangPendidikanAgamaIslam

dan pendidikan keagamaan adalah kesepakatan sama-sama oleh

pihak yang mewakiliumatIslam,Kristen,Budha,Khatolik dan

Khonghucu.Masing-masingtelahmemvalidasinormahukum secara

keseluruhanyangdisesuaikandengankarakteristikyangterdapatdi

agama masing-masing.Maka dariitu,pendidikan agama dan

pendidikankeagamaanberfungsiuntukmempersiapkanpesertadidik

menjadianggotamasyarakatyangmengamalkansertamemahami

ajaranagamanyaataumenjadiahliilmuagama(Sumari.2015:1).

PendidikanIslam merupakansemuausahayangdilakukan

yang bertujuansebagaipemeliharaandanmengembangkanfitroh

manusiasertasumberdayainsaniyang terdapatpadanya,untuk



menujuterbentuknyamanusiaseutuhnya(insankamil).Yangsesuai

dengannorma-normaIslam.(Achmadi,1992:19)

Menurutpeneliti,PendidikanAgamaIslam adalahsebuah

prosesuntukmembangunkaraktermanusiamenujukehalyanglebih

mendekatkandirikepadaAllahswtyangmanabersumberpadaAl-

quranagarterbentuknyamanusiayangberakhlakmulia.

2.TujuanPendidikanAgamaIslam

Tujuan merupakan suatu keinginan atau kemauan yang

akandicapaidengancaraberusahaatausebuahkeinginan.Ghayat

dalam bahasaarabdangoalataupurpose,objektivdalam bahasa

inggris,sesuatukegiatanakanberakhirapabilasuatutujuanitubukan

tujuanakhirnya,danuntukkegiatanyangselanjutnyamemulaiuntuk

mencapaitujuanselanjutnyasampaiseterusnyabegitusampaipada

tujuanakhirnya.

PendidikanAgamaIslam disekolahyangbertujuansebagai

cara mengembangkan keimanan yang dilaluidengan pemberian,

pengalamanpesertadidikyangmenyangkutAgamaIslam hingga

terciptanyamuslim yangterusmengalamiperkembangandalam segi

keimanandanketakwaaberbangsasertadankemudianmelanjutkan

terhadapjenjangyanglebihtinggi(AbdulMajid.2009:35).

TujuanPendidikanAgamaIslam Menurut(Muhaimin,2009

:78).Tujuan Pendidikan AgamaIslam secaraumum yakniuntuk

meningkatkankeimanan,pemahaman,penghayatan,danpengamalan

peserta didik tentang Agama Islam,sehingga menjadimanusia

muslim yang beriman dan bertawakalkepada Allah SWT serta

berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-haripribadi,masyarakat

bangsadannegara.

TujuanPendidikanAgamaIslam yangberkaitanmenurut

paraahli.AdapunyangpertamapendapatIbnuKhaldunberpendapat

bahwasannya tujuan Pendidikan Agama Islam berorientasipada

ukhrawidan duniawi.Dan untuk menghadapipersoalan duniawi

manusia harus mempelajariPendidikan Islam untuk membentuk



manusiaatauhambayangtaatkepadaAllah.Selanjutnyayangkedua

menurutAl-Gazaliberpendapatbahwa Pendidikan Agama Islam

terbagimenjadiduayaituyangtujuannyaadalahmendekatkandiri

kepadaAllahyangtujuannyauntukkebahagiaanduniadanakhirat.

(Zainuddin,2009:16).

PendidikanAgamaIslam bertujuanuntukmembangkitkan

antusiasagamasertakesiapanrohanisebagaicarauntuksebuah

pengalamanTransedental.Olehkarenaitutujuanutamanyabukan

hanyasekedarmengalihkanpengetahuandanketerampilansebagai

isipendidikanmelainkanlebihdarisesuatuikhtiarunukmenggugah

fitrohinsaniyah’anakhirnyapesertadidikdapatmenganutataupun

memelukagama yang taatdan baik.Pada umumnya pendidikan

bertujuan untuk lebih menitik beratkan kepada keberanian

pengetahuansertaketerampilanyanglebihkhususyangsecaraketat

berhubungan dengan pertumbuhan dan pemeliharaan arealkerja

yangakandiperlukanolehmasyarakat(Widodo2015:4).

Tujuan merupakan cara yang dilakukan sebagaiusaha

mencapaisesuatu kegiatan sampaidengan tahap selesaidan

pendidikan merupakan suatu kegiatan proses yang dilaluioleh

beberapa tahapan serta tingkatan usaha atau kegiatan yang

berprosesmelaluibeberapamemilikitujuansecarabertingkatjuga

AhmadD.MarimbayangterdapatpadakutipanolehNurUhbiyati,

menjelaskanbahwasannyatujuanawal,mengakhiriusahadanyang

terakhirmerupakantujuanawaluntukdanyangterakhirfungsidari

sebuahtujuanyangmemberinilai(sifat)padausaha-usahaterebut

(Amzah,2011:52).

Menurut Omar Muhammad al-Toumy al-Syaibany

(1979:405)tujuan pendidikan penddidikan agama islam terbagi

menjaditigabagianyakni.

a.Tujuan yangteratasataupunrendahuntukpendidikyaitutujuan

yangdiatasitujuanlainnyadantujuanpalingtinggitidakdibatasi

dengan pelaksanaan pada institusikhas contohnya Masjid,



SekolahPesantren,sertayanglainnyadaniniwajibdilaksanakan

olehseluruhinstitusimasyarakat.

b.Adapuntujuanumum yakniadanyasebuahperubahanyangakan

dikehendakiyangakandiusahakanolehpesertadiikitusendiri

jikainginhujudkan.

c. Adapuntujuankhasadalahmerubahsesuatuyangdiinginkandan

bersifat bercabang yang digabungkan antara pengetahuan

keterampilansertapolatingkahlakunilaikebiasaandanbudaya

yangtermasukdalam tujuantinggisertatujuanumum.

Menurutpeneliti,Tujuan Pendidikan Agama Islam yakni

bertugasuntukmengarahkananakdidikagarmenjadimuslim yang

kuatdalam keimanansertapengetahuanagamayangharusdimiliki

oleh setiap manusia dan membentuk Aklak yang mulia serta

mewujudkanmanusiayangbermoralbaik.

3.FungsiPendidikanAgamaIslam

PendidikanAgamaIslam dengansubjekpembelajaranyang

lainnyaPendidikanagamaIslam bisamenjadifungsiyangbermacam

sesuaidengantujuan Islam memikifungsiyang berbedadengan

subyekakanditujuataupunyangakandicapaiolehlembagamasing-

masing.

Menurut,(Langgulung,1998:305),fungsipendidikanadalah

pengembangan potensi-potensiyang ada pada individu-individu

supayadapatdipergunakanolehdirinyasendiridanseterusnyauntuk

masyarakatuntuk menghadapitantangan-tantangan yang selalu

berubah.PendidikanAgamaIslam antaralainuntukmembimbing

mengarahkanmanusiaagarmampumengembanamanahdariAllah.

Menurut,AbdulMajid dan Diana dalam bukunya

yangberjudulPendidikanAgamaIslam BerbasisKompetensi.Fungsi

Pendidikan Agama Islam adalah mengembangkan serta

meningkatkankeimanandanketakwaanpesertadidikkepadaTuhan

yang sudah diruang lingkup keluarga akhiratPenanaman nilai

sebagaipedomanhidupuntukmencarikebahagiaanhidupdidunia



dandiakhirat,penyesuaianmentalyakniuntukmenyesuaikandiri

denganlingkunganbaiklingkunganfisikmaupunlingkungansosial

dan dapatmengubahlingkungannyasesuaidenganajaranAgama

Islam,perbaikan untuk memperbaikikesalahan-kesalahan serta

kekurangan,pencegahan untuk menangkalhal-halyang negative,

pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum,

penyaluran,yaitumenyalurkananak-anakyangmemilikibakat(Abdul

Majid,Diana,2004:5).

Fungsi Pendidikan Agama Islam merupakan usaha

pembiasan serta mengembangkan kepribadian manusia darisegi

rohanidanjasmaniyangharusberlangsugdenganbertahap.Dari

arahan tujuan perkembangan yang tujuannya perkembangan atau

pertumbuhannyaSuatukematanganyangberakhirpadaoptimalisasi

perkembangandanpertumbuhanmelaluiprosesdemiprosesFungsi

PendidikanAgamaIslam sebagaiusahamembentukpribadimanusia

melaluiprosesyangpanjang,PendidikanAgamaIslam berfungsi

sebagailandasan nilai-nilaiAgama Islam dan sebagaiusaha

mensejakterahkan kehidupan manusia didunia dan diakhirat

(Wahyuddin.2016:409).

Pendidikan Agama berfungsisebagaicara yang akan

dilakukan untukmencapaisertamenciptakan manusiayang utuh

berimandanbertakwaterhadapAllahdanmampuuntukmewujudkan

keinginannyasebagaihambaAllahdimukabumidenganberdasarkan

ajaranAl-qurandansunahsehinggaterciptamanusiayangseutuhnya

(Samrin,2015:103).

Adapun pendapatHasan Langgulung,fungsipendidikan

adalahpengembanganpotensiyangadapadamasing-masingorang

usahayangdapatdigunakanolehdirisendiridanselanjutnyaoleh

masyarakat untuk menghadapitantangan yang selalu berubah

(LanggulungHasan,1998:305).

FungsiPAIsebagaicara mengembangkan,mengayomi

sertamanusiadiarahkansupayabisamelaksanakanamanahyang



diberikanAllah,yaknimenjalankantugas-tugashidupdimukabumi

baikitusebagaihambaallahyangseharusnyatunduktaatterhadap

semuaaturansertaperintahAllahdanmanusiaharusmampudalam

menjalankan itu semua yang berkaitan dengan ajaran Islam dan

maupun sebagaikhalifah Allah laksanakan tugas masing-masing

terhadapdirisendiridanalam semesta(Muhaimindk,2002:24).

FungsiPendidikan Agama Islam Menurutpenelitiyaitu

sebagaiaturanyangdiciptakanuntukmanusiaagarterbentuknya

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah dan mampu

mewujudkanpertanggungjawabankepadaAllahsebagaihambayang

berimanberdasarkanAl-qurandansunahPendidikanAgamaIslam

berfungsisebagailandasan nilaiAgama Islam secara bertahap

supayaterbentuknyalingkunganyangsesuaidenganajaranIslam.

4.Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam menurut Muhaimin

mencangkupempatDimensiyakni.

a.DimensikeimananpesertadidikterhadapajaranAgama

Islam

b.Dimensi penalaran dan pemahaman batin yang

dirasakanpesertadidikdalam menjalankanajaranIslam

c.Dimensipenghayatan atau pengalaman batin yang

dirasakan peserta didik dalam menjalankan ajaran

agamaIslam.

d.Dimensipengamalan yang berartibagaimana ajaran

yangdiajarkanIslam diamanahkandandapatdipahami

serta dihayatioleh peserta didikdan menumbuhkan

motivasinyauntukmengamalkanajaranAgamaIslam

serta nilai-nilaididalam kehidupan pribadinya serta

merealisasikannyadidalam kehidupanbermasyarakat,

berbangsa,danbernegara(Muhaimin,2012:78).

Menurut peneliti Ruang lingkup PAI yakni



mencangkup dimensi keimanan, penalaran,

penghayatan dan dimensipengalaman yang mana

dimensiiniharusdipahamidandiamalkanolehpeserta

didikdalam kehidupansehari-hari.

5.PengertianAnakUsiaDini

Anakusiadiniyaituanakyangberusia0-6tahundan0-8

tahunmenurutpakarpendidikananakanakusiadiniadalahsuatu

kelompok anak berada dalam proses pertumbuhan serta

perkembanganyangkhusussesuaidengantingkatpertumbuhandan

perkembangannyamasaanakusiadiniseringdisebutdenganistilah

“goldenage”ataumasaemas(undang-undangsisdiknastahun2003).

Dimasa sekarang hampir semua kemampuan anak

mengalamimasa kepekaan untuk tumbuh kembang dan setiap

individuanakdalam perkembangannyasungguhberbedatidaksama

karena setiap anak memiliki perkembangan masing-masing.

Makanan yang dibutuhkan oleh anak yaitu makanan yang

mengandunggiziyangseimbangsertastimulasiyangseringsangat

dibutuhkanuntukpertumbuhandanperkembangantersebut.Untuk

menjalanitugas pada perkembangannya secara baik (mansyur

2005:88).

Masa anak usia dini ketika otak anak mengalami

perkembanganpalingcepatsepanjangsejarahkehidupanatauyang

disebutdenganGoldenAgedanmasainiberlangsungketikaanak

beradadalam kandungansampaiusiadiniyangberusianolsampai

dengan usia enam tahun.Namun pada masa bayiketika dalam

kandunganhinggamerekalahirsampaidenganusiaempattahunitu

adalahmasayangpalingmenentukan.Padamasaini,otakanak

sedangmengalamipertumbuhanyangsangatpesat.Olehsebabitu

orangtuaharusmemberikanperhatianyanglebihkepadaanakketika

anakberusiadinihalinimerupakankeniscayaan.Hujuddarisebuah

perhatian yaitu dengan memberikan pendidikan baik itu dari

orangtuanyasecaralangsungataupunlembagaanakusiadini.Oleh



karenaitupadamasaawalperkembanganterjadinyapenentuanawal

bagi perkembangan yang selanjutnya. Keberhasilan dalam

menjalankan tugas perkembangan pada suatu masa akan

menentukan keberhasilan pada masa perkembangan selanjutnya

(FauziddinM,2016:1).

PengertiananakusiadinimenurutUndang-undangno.20

tahun2003 tentangsistem pendidikannasionalyangdisebutdengan

anakusiadiniadalahanakyangberadadalam usianolsampaienam

tahundanadapunmenurutparaahlianakusiadiniberadapadanol

sampaidengandelapantahundanpendidikananakusiadiniadalah

suatu masa emas dikajikarena itu adalah awaldaripermulaan

pertumbuh kembangan anak dan jika ingin lebih jelas lagiyang

berkaitan dengan pembahasan anak usia dinimaka dipaparkan

berapapendapatparaahli(Sunanih,2017:2).

Menurutpeneliti,dapatdisimpulkanbahwaAnakUsiadini

adalah anak yang berusia 0-6 tahun dimana pada usia inianak

mengalamiyangnamanyamasapertumbuhandanperkembangan

dantumbuhkembanganakyangsatudenganyanglainnyatentu

berbedamakadariitupadausiadiniorangtuaharusmemberikan

perhatianyanglebihkepadaanakagaranakberhasildalam masa

perkembaganberikutnyadengancaramemberikanpendidikanyang

baikkepadaanak.

6. PengertianMetodeDemontrasi

Metode demontrasi merupakan cara pengembangan

sebagaicarauntukmemberikanpengalamanpembelajarandengan

perbuatanmelihatdanyangdiiringidenganmengikutipekerjanyang

didemonstrasikan.MetodeDemontrasidapatdisebutsebagicara

metode untuk memperagakan sekumpulan pelaksanaan yang

berupagerakanyangdigambarkansatucarakerjaataupunsebuah

urutanprosesperistiwaataukejadian.Biasanyametodedemontrasi

inidigunakan untuksesuatu atau gerakan untukdicontoh atau

ditirukan(WindaGunarti,2010).



Demonstrasimerupakanmetodeyangdigunakansebagai

memperlihatkansuatuprosesataupuncarakerjasuatubendayang

berakitandenganbahan.Denganmetodeinidiharuskangurulebih

aktifpada peserta didiknya.Dilain waktu anak didikjuga bisa

melakukan demonstrasibaik secara berkelompok ataupun diri

masing-masing,dengan mendapatbimbingan dariguru,bila di

perlukan.Denganmetodeinianakdidikdituntutmemperlihatkan

suatuobjekatauprosesdenganmendemonstrasikan.

Menurut, Daryanto (2013) Model Pembelajaran

Demonstrasimerupakan suatu cara penyajian informasidalam

kegiatanbelajarmengajardenganmempertunjukkantentangcara

melakukansesuatudisertaipenjalasansecaravisualdariproses

denganjelas.

Menurut,Muhibbin Syah (2010:205)upayakan metode

mengajardengancaramemperagakansertamengajarmengunakan

gerakan barang sebuah kejadian,aturan serta urutan sebuah

kegiatanbaikitusecaralangsungataupunmengggunakanmedia

mengajaryangrelevandenganpokokbahasanataumateriyang

sedangdisajikan.Olehsebabitulahmetodedemonstrasidalam hal

inimerupakanmetodeyanglebihmenekankanlagidenganpraktek

secaralangsungdenganpenyampaianmateriterhadapsiswadan

guruharusmenyesuaikanalatperagaataupunmediayangsupaya

apayangdiharapakanolehgurudapatmenimbulkanpersepsiyang

berbedadenganyangdiharapkansebagaitujuanpembelajaran.

Demonstrasi adalah metode yang digunakan sebagai

memperihatkan cara melakukan suatu halpada peserta didik.

Demonstrasiadalahmetodeyanglebihefektifdalam metodeini

anaklebih mempermudah dalam mencarisebuah jawaban serta

usaha sendiri yang berdasarkan fakta (data) yang benar.

Demonstrasiyangdimaksudadalahsuatuprosesmetodemengajar

yangmemperlihatkanbagaimanamemperlihatkanprosesterjadinya

sesuatu(Nasih,2009:63).



Menurut Peneliti, Metode Demonstrasi adalah suatu

Strategipenerapan pembelajaran yang membangun pengalaman

pembelajaran yang berasaldarisebuah pengalaman,kejadian

disajikandengancaramenjelaskanmateripembelajarankemudian

mengilustrasikansertamemperagakanprosesyang ditujudalam

pembelajarandengancaramendemonstrasikan.

METODEPENELITIAN

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan

kualitatif Deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami

fenomenatentangapayangdialamiolehsubjekpenelitiansecaraholistic,serta

dengancaradeskripsidalam bentukkata-katadanbahasa,padasuatukonteks

khususyangalamiyahdandenganmemanfaatkanmetodeilmiah(Moleong,

2007:6).Lokasidalam penelitian inidilakukan diPAUD Anggrek Bantul

YogyakartadanSubyekpenelitiansebanyak4orangyangterdiridari1siswa

laki-lakidan1 siswiperempuan,1 orang gurudan1 kepalaPaud.Tehnik

pengumpulandatadalam penelitianiniyaknimenggunakanmetodeWawancara,

Dokumentasidan Observasi.Tehnik analisis data yang digunakan dalam

penelitianiniadalahpengumpulandata(dataColletion)yangmemuatkegiatan

analisisdatadenganmenggunakanwawancaradanstudidokumentasi,Reduksi

data (data reduction),Displaydata mendeskripsikan sekumpulan informasi

tersusun,ferivikasidankesimpulankegiatanakhirdarianalisisdataberupa

kegiataninterpretasi,yaknimenemukanmaknadatayangtelahdisajikan.dan

selanjutnyaanalisisdata.

HASILDANPEMBAHASAN

1.PenerapanMetodeDemonstrasidalam pembelajaranPendidikanAgama

Islam padaAnakUsiaDinidiPAUDAnggrek.

Pendidikan Agama Islam dituangkan diGBPP PAIdisekolah

umum.menjelaskanjikapenddikanagamaislam adalahusahasadarserta

terencana untuk menyiapkan peserta didik mengenali menghayati

memahamihingga mengimaniajaran agama islam yang diiringidengan

menghormatiislam diiringinpegaunudnyapersatun,kesatuabangsaadalah



berikuthasilwawancarapenelititerhadapIbuDewiKinasihselakukepala

PAUDAnggrekpadatanggal9Desember2019bertempatdikediamanibu

dewibeliaumenjelaskan:

“PendidikanAgamaIslam yaitusebuahrencanadanusahauntuk

mempersiapkan anak didik mengenal ,menghayati serta

mengimaniajaranAgamaIslam denganPendidikanAgamaIslam

makaakantertanam rasaketakwaankepadaAllah SWTyang

mencangkupsebuahpengalaman,pengetahuankecakapandan

keterampilan.

PenerapanMetodeDemonstrasidalam PembelajaranPAIpada

anakusiadinidiPaudAnggrekdilaksanakanmelaluibeberapatahapanyang

pertama Perencanaan Pembelajaran,Pelaksanaan Pembelajaran,Media

Pembelajaran,sertaEvaluasiPembelajaran.

2. FaktorPenerapanMetodeDemonstrasidalam pembelajaranPendidikan

AgamaIslam padaAnakUsiaDinidiPAUDAnggrek.

FaktorPenerapan MetodeDemonstrasidalam pembelajaranPAI

diPAUD adalah guru sangat mempunyaibeban yang berat dalam

menanamkanPendidikanAgamaIslam.karenaanakusiadinimerupakan

tahapanyangutamadalam menanamkanpendidikanislam olehsebabitu,

gurudalam menanamkanPendidikanAgamaIslam padaanakusiadiniharus

dengan tahapan serta langkah yang secara perlahan dilakuikan namun

seimbangdenganpertumbuhananakdilingkungannya.Ketikaanakdibentuk

kepribadiannya melaluilingkungan yang baik sekolah yang mendukung

kemudiaanlingkungankeluargayangmendukungsretalingkungnnyamaka

anakakanberkembangsecarabaikdanberakhlakyangmuliatetapimasih

banyak faktor dari luar yang serring mempengaruhi anak misalkan

lingkungan yang kurang baik akan menghambat anak dalam

perkembangannya.Olehsebabitulahgurudisekolahharusmenanamkan

nilaimoraldan akhlak melaluipembelajaran PAIdengan metode yang

sederhananamunbermaknauntukkehidupananakselanjutnya.

HasilwawancarapenelitikepadaorangtuaanakyangbernamaIbu



Intanpadatanggal9Desember2019diPaudAnggrek :

“Anaksayaalhamdulillahdalam pemahamanagamnyasudahbisa

dikatakanbaikguruPAUDanggrekcarapendidikannyasudahbisa

diterimaolehanaksayadenganbaikanaksayasudahhafalayat-

ayatpendeksertadoa-doadanketikahendakpergisekolahanak

sayamengucapkansalam kepadaorangtuanyatapisatuhalyang

saya takutkan mas ketika anak berada diluarpengawasan di

lingkunganrumahsayakhawatiranakakanmengikutihal-halyang

tidakbaikmakadariituanaksayaketikadimanapunharustetap

saya awasin dan saya jaga saya pilihkan lingkungan yang

mendukungagaranaksayamenjadianakyangberakhlakbaik”

Pembelajaranharusdilaksanakanterhadapkebutuhananakdalam

kegiatan pembelajaran.Pada anak usia diniharus berlandaskan pada

kebutuhan anak sebagaicara untuk mendapatkan layanan pendidikan

melaluimetodedemonstrasiinikekreatifananakdanInovatifbisadilakukan

melaluikegiatanyangmenariktimbulnyarasaingintauanak,memotivasi

anakuntukberfikirkritisdananakdapatmenemukanhal-halyangbarudan

untuk melaksanakan haldiatas faktoryang mendukung adalah Guru,

orangtuasertalingkunganyangbaik.SepertiyangtelahdijelaskanolehIbu

dewikinasihketikapenelitimelakukanpenelitianpadatanggal10Desember

2019diPaudAngrekIbuDewimenjelaskanbahwa:

“faktoryang sangatberpengaruh dalam pelaksanaan

MetodeDemonstrasiinidalam pembelajaranadalahGuru

orangtuasertalingkunganketikagurubisamelaksanakan

metode demonstrasiinidengan maksimaldan diiringi

motivasisertadukungandarilingkungan keluargamaka

tujuanyangakandicapaiakanberhasilsesuaidenganapa

yangdiharapkan.

AspekPerkembangan dariPenggunaanMetodeDemonstrasidi

PAUD Anggreksangatlahdiharapkansebagaipenanamannilai-nilaiAgama



sertamoralterhadappesertadidikberikutpenjelasansecarasingkatdariIbu

DewiKinasihpadatanggal10Desember2019diPAUDAnggrek:

“Aspekperkembanganyangdiharapkandalam dirianak

dengan metode demonstrasi ini anak di harapkan

terbentuknya pengembangan moral ,nilai-nilai agama,

pengembangan fisik ,pengembangan bahasa

pengembangankognitifpengembangansosialemosional

danseni.

MenurutPenelitiketikamelakukanObservasidanwawancaradiPAUD

Angrekdengankese;uruhanAspekyangadapadatanggal10Desember2019di

PaudAnggrek:

“MenurutPenelitisudahbisadikatakanberhasiluntuk

penerapan Metode Demonstrasi dalam pembelajaran

walaupunmasihadakekuranganketikasiswayangadadi

paud Angreksaya wawancaraidengan pertanyaan yang

sederhana,agaranakbisamemahamipertanyaanpeneliti

kebanyakan darimereka sudah memenuhitujuan yang

sudah diharapkan oleh Pendidik serta orangtua anak

mampu mengikuti bermain sambil belajar dengan

penerapanMetodeDemonstrasiinisiswadiPaudAngrek

sudah memiliki kepercayaan diri untuk menceritakan

pengalamanataupununtukmenghafalayat-ayatsertadoa-

doadarisitulahdapatterlihatbahwagurusudahberhasil

dalam penerapanMetodeDemonstrasidipaudAngrek.

KESIMPULANDANSARAN

Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan serta analisis yang telah



dilakukanmengenaiPenerapanMetodeDemonstrasidalam Pembelajaran

AgamaIslam diPAUDAnggrekmakadapatdisimpulkanbahwa

1.PenerapanMetodeDemonstrasi.

Penerapan Metode DemontrasiDalam Pendidikan Agama

Islam pada anakusia dinidiPAUD AnggrekBantulYogyakarta.

dilaksanakanmelaluibeberapatahapanyangpertamaperencanaan

pembelajaran,pelaksanaanpembelajaran,mediapembelajaran,serta

evaluasipembelajaran.

2.FaktorPenerapanMetodeDemonstrasi.

FaktorpenerapanmetodeDemonstrasidalam pembelajaran

PAIdiPAUDAnggrekpadaanakusiadiniyaknimencangkuppada

FaktorGuru,Masyarakat,LingkunganKelurga.

a.FaktorGuruataupendidiksangatmempunyaibebanyangberat

dalam menanamkanPendidikanAgamaIslam.dananakusiadini

merupakantahapanyangutamadalam menanamkanPendidikan

Islam .Oleh sebab itu,Guru dalam menanamkan Pendidikan

AgamaIslam padaanak usiadiniharusdengantahapanserta

langkahyangsecaraperlahandilakuikannamunseimbangdengan

pertumbuhananak.

b.FaktorMasyarakatdanLingkunganKeluarga.yaitutempatketika

anak dibentuk kepribadiannya dan pendidikannya melalui

lingkunganyangbaik,makaanakakanterbentukkarakteryang

baik.dansebaliknya.Jikafaktorlingkungantidakbaikanakakan

terbentukpulapribadiyang tidakbaikdanPenerapanMetode

DemonstrasidiPAUDAnggrektidakdapatberjalandenganbaik.

Jika faktordarimasyarakatdan lingkungan keluarga dapat

mendukung Penerapan Metode Demonstrasi ini dalam

PembelajaranPAIdiPAUD Anggrekmaka,Metodeinidapatdi

jalankansesuaidenganyangtelahdirencanakan.
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